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Abstrak

Kegiatan sibermas telah dilaksanakan di KeluraBalai Gadang Kecamatan
Koto Tangah Padang, dimulai dari bulan April samidavember 2009. Kegiatan ini bertujuan
mengalihkan teknologi SRI/PTS kepada petani padaldiin sawah guna peningkatan produksi padi di
Kota Padang khususnya dan Sumatera Barat, bahkandsia pada umumnya. Meningkatkan sinergitas
dan peran serta seluruh penyelenggara pembangemn&@mipn di Sumatera Barat khususnya kota Padan,
serta Meningkatkan kerjasama Universitas Andalagale Pemerintah dalam mempercepat alih teknologi
SRI/PTS untuk meningkatkan produksi padi sawaKoda Padang.

Metode pelaksanaan kegiatan berupésé&iolah lapang) yang diadakan 16 kali pertemuargim
dari sosialisasi sampai panen. Khalayak sasaraadgiah anggota petani dari Kelompok tani Banda
Langik Sungai Bangek, ketua-ketua kelompok tanitagkya, RT, RW, Lurah, Camat, PPL, PHP, KCD,
serta pemuka-pemuka masyarakat. SL dilaksanakamIpad lahan 13 ha dengan 1 ha sebagai LL (Labor
Lapang). Tanaman padi yang ditanam adalah vatie&® yang ditanam tanggal 12 Agustus 2009, namun
sampai saat ini belum dipanen, karena belum culalgumya untuk dipanen. Pada pelaksanaan kegiatan
diisi dengan tema organik, sehingga pemakaian pdpaokpengendalian hama dan penyakit secara organik
atau alami.

Hasil yang didapatkan sampai sel@iamya berupa kualitatif karena hasil panen beddm
Dari semua kegiatan yang dilakukan, ternyata pedani tidak mengerti dengan SRI sekarang sudah
mengerti dan mempraktekkan di sawah mereka masasjagn Begitu juga dengan pemakaian pupuk
organik dan pestisida serta pupuk cair alami, seyaanereka praktekan sehingga hampir semua
anggota mengerti dengan manfaat dari pupuk orghamkpestisida alami tersebut.



I. PENDAHULUAN
1.1. Analiss Situas

Kota Padang adalah ibukota Propinsi Sumatera Bargj terletak di pantai barat pulau Sumatera
dan berada antar&43'00” dan 208'35” Lintang Selatan serta antara 3®009” Bujur Timur. Luas
Kota Padang adalah 694,96 katau setara dengan 1,65 persen dari luas Prcimsatera Barat. Kota
Padang terdiri dari 11 Kecamatan dengan kecamathra$ adalah Koto Tangah yang mencapai 232,25
km® Tingkat curah hujan Kota Padang mencapai rata-384.88 mm per bulan dengan rata-rata hari
hujan 17 hari per bulan pada tahun 2007. Suhu wdd@#p tinggi yaitu antara 22 31,7 C. Kelembaban
udara antara 70 — 84 persen.

Dari keseluruhan luas kota Padang sebagian bemar5at01 persen berupa hutan yang dilindungi
oleh pemerintah. Berupa bangunan dan pekarangansséR,88 kmatau 9,05 persen sedgkan yang
digunakan untuk lahan sawah seluas 52,25 &au 7,52 persen. Hanya 10 Kecamatan yang memiliki
lahan sawah karena kecamatan Padang Barat yaetakedi pantai Barat Pulau Sumatera tidak memiliki
lahan sawabh.

Kota Padang tahun 2007 mempunyai luas sawah laitigknis 4.934.000 ha dan sawah non irigasi
278,50 ha. Sawah irigasi non irigasi menurun luastgri tahun 2006 (289,00 ha). Hal ini disebabkan
alih fungsi lahan ke non pertanian dan bangunasduktivitas padi di Kota Padang masih rendah yakni
sebesar 45,87 kw/ha. Produktivitas tersebut belwmadai untuk kebutuhan beras bagi masyarakat di
Kota Padang. Untuk itu, perlu peningkatan produksialui teknologi tepat guna. Peningkatan produksi
padi salah satunya dapat dilakukan dengan menerapietode SRI yang merupakan salah satu
penerapan teknologi tepat guna. Produksi padi saafam 2007 mengalami penurunan dari 59.794 ton
pada tahun 2006 menjadi 56.413 ton. Dari jumlah3&41 % disumbangkan oleh Kecamatan Kuraniji,
15,36 % oleh Kecamatan Koto Tangah, dan 16 % obkgtakatan Pauh.

Penurunan produksi padi yang terjadi di Kota Padtapst diatasi dengan penerapan SRI. SRI dapat
meningkatkan hasil padi sampai dua kali lipat dilag metode konvensional, karena menerapkan

konsep sinergi antara 4 komponen utamanya. Komptereabut adalah umur pindah bibit lebih muda



(7-12 hari setalah semai), bibit ditanam satu lgbit lubang, jarak tanam diperlebar (25 cm x 25 dam)
lahan tidak digenangi akan tetapi dalam kondisibi@ karena kondisi lembab maka gulma banyak
tumbuh. Oleh karena itu, penyiangan gulma harwkdian sedini mungkin (7-10 hari setelah tanam).
Selain itu, pemberian pupuk organik ke lahan sadgariukan seta pengendalian hama terpadu yang
ramah lingkungan.

Untuk itu, penerapan SRI dilakukan secara alanmigde penggunaan pupuk organik yang bahannya
diambilkan dari sumber daya alam yang selalu teaséidekitar sawah, baik yang berasal dari kotoran
ternak, jerami padi, maupun pupuk hijau. Jeramatidpadikan kompos yang sangat bermanfaat sebagai
penambah unsur hara bagi tanah. Pada lokasi peme&Rl dibuatkan pabrik pupuk organik sehingga
petani dapat menggunakannya setiap saat.

Penerapan SRI yang telah dilakukan pada beberapplatedi Kota Padang dapat meningkatkan hasil
padi menjadi 9,6 ton/ha. Dengan peningkatan hasitytebih dua kali lipat ini diharapkan Kota Padang
menjadi daerah surplus beras, dengan harapantidakilmenurun lagi akan tetapi meningkat. Penerapan
SRI dilaksanakan berupa Sekolah Lapang (SL) daarké&pjian strategis yang mendukung swasembada

beras.

1.2. Perumusan Masalah

Dalam kaitannya dengan masalah pangan sepert, lbeeakipun Sumatera Barat lima tahun
terakhir sudah surplus beras, namun produktivitasiimtetap rendah (4,6 ton/ha). Sebetulnya
dapat ditingkatkan menjadi 7 — 8 ton/ha. Hal irsetiabkan karena kebiasaan petani menanam
padi dengan sistem genangan dan pemberian pupull kang terus-menerus, sehingga lahan
kurang produktif.

Selama ini petani menanam padi di lahan sawah dereya menggenangi lahan selama fase
vegetatif dan masuk fase generatif lahan dikeringk&kibat penggenangan lahan tersebut maka

tanaman padi membentuk anakan yang sedikit, kdegr@anan bernafas dalam keadaan anaerob.



Pertumbuhan akar terganggu dan kebanyakan akalk bmsmbuat tanaman menghasilkan
anakan produktif sangat sedikit akhirnya hasil pasedikit pula. Untuk meningkatkan jumlah
anakan maka dapat diterapkan teknologi tepat gaita pnenggunakan metode SRI.

Pada metode SRI ini, selama fase vegetatif lahaiartan dalam keadaan lembab sehingga
akar bernafas dalam keadaan aerob. Perkembangarsaigat bagus membuat pertumbuhan
bagian atas tanaman juga bagus dan sehat, akijatnigh anakan bertambah banyak sehingga
anakan produktif juga bertambah yang pada akhipgm@en akan meningkat. Disamping itu,
karena umur pindah bibit yang lebih muda membuaartean padi berakan pada lahan
penanaman bukan pada pesemaian. Anakan eksporateialerbentuk setelah tanam sehingga
tanaman mampu menghasilkan anakan berlipat ganda.

Penerapan SRI sudah dimulai dengan membuat dechghopiot per Kabupaten dan Kota di
seluruh Provinsi Sumatera Barat, namun masih gqui#tani yang mengadopsi metode SRI ini,
walaupun petani mengetahui hasil meningkat. Hatlisebabkan masih kurangnya penyuluhan
yang diberikan kepada petani. Disamping itu, aklhadaya petani selama ini yang sulit untuk
merubahnya ke pola baru.

Permasalahan yang dihadapi dalam menerapkan meRidedalah;

1. Daya adopsi petani masih lemah

2. Penyuluhan kurang maksimal

3. Budaya petani yang turun-temurun

1.3. Tujuan dan Mafaat Sibermas
Tujuan program Sibermas yang dilaksanakan di KatiaRg ini adalah:

1.3.1. Mengalihkan teknologi SRI/PTS kepada pefmdi di lahan sawah guna peningkatan



produksi padi di Kota Padang khususnya dan Sumd&arat, bahkan Indonesia pada
umumnya
1.3.2. Meningkatkan sinergitas dan peran sertagelpenyelenggara pembangunan pertanian

di Sumatera Barat khususnya kota Padang

1.3.3 Meningkatkan kerjasama Universitas Andalas khusaisierguruan Tinggi umumnya
dengan Pemerintah dalam mempercepat alih tekn@8JiPTS untuk meningkatkan

produksi padi sawah di Kota Padang

Manfaat dari Sibermasini dilakukan adalah :

Program Sibermas ini memberi manfaat bagi pihakipijang bersinergi, dalam hal ini
adalah masyarakat (petani) kota Padang, Pemetmthkhususnya Dinas Pertanian dan pihak
Perguruan Tinggi (Universitas Andalas). Manfaatebut antara lain :

1. Khusus untuk petani di kota Padang yang terlibagdang dalam kegiatan ini akan

memperoleh pengetahuan dan teknologi budidayasaadih dengan metode SRI/PTS

2. Disamping teknologi yang diperoleh juga meningkathkaoduksi padi dan sekaligus

akan meningkatkan pendapatan petani

3. Manfaat bagi pemerintah terkait (Dinas Pertaniapad terbantu dalam mengupayakan

peningkatan produksi padi dan mewujudkan ketahapangan di Kota Padang
khususnya. Kota Padang termasuk kota yang mempulalyan pertanian cukup luas,
sehingga lahan yang produktif perlu dipertahankgoaga tidak habis menjadi bangunan.
Disamping itu, petugas dilapangan juga akan menklapapengetahuan dan inovasi
teknologi baru yang akan dia terapkan kepada péasmiyang belum terlibat dengan

program sibermas ini.



4. Perguruan Tinggi, manfaat yang diperoleh disampiapgat mengaplikasikan teknologi
yang sudah ada juga akan mendapatkan feedbackpgssitlf terhadap khasanah ilmu
pengetahuan yang dapat dijadikan pengayaan bahadar menjadi kajian selanjutnya

di masa mendatang.

I[lI. TINJAUAN PUSTAKA

Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia yang harsedia setiap saat dalam
jumlah yang cukup dengan mutu yang layak, amansdiksi, dan harga terjangkau oleh
masyarakat. Kebutuhan pangan nasional setiap takwms meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan pesatnya pengeaubamdustri.

Salah satu pangan yang harus dipenuhi setiap veakilah beras. Beras masih merupakan
bahan makanan pokok bangsa Indonesia. Berbagaa ygayngkatan produksi telah dilakukan
baik melalui ekstensifikasi maupun intensifikasaleh satu upaya intensifikasi adalah melalui
penerapan SRI (the System of Rice Intensificatt@tam budidaya padi.

Di lain pihak, keberhasilan peningkatan produksigean seperti padi, selama ini sangat
tergantung kepada bahan-bahan kimia non alamitsgquguk dan pestisida buatan yang dapat
menyumbang dampak negatif berupa pencemaran daknges keseimbangan lingkungan.
Selain itu, dampaknya juga mengancam kesehatansisamiondisi ini memicu lahirnya konsep
pertanian ramah lingkungan yang lebih populer denggrtanian organik. Pengembangan SRI
salah satunya juga diarahkan untuk menganut komsemh lingkungan yang diistilahkan
dengan SRI organik.

Penerapan SRI sudah dimulai tahun 1999 di Indoryegiai di Sukamandi dan Cianjur yang

memberikan hasil sebesar 9,5 ton/ha dan di Kotampdada tahun 2003 hasil penelitian Kasim



dengan produksi 8,5 ton/ha. Kota Padang tahun 2@®mpunyai luas sawah beririgasi teknis
4.934.000 ha dan sawah non irigasi 278,50 ha. Sawgasi non irigasi menurun luasnya dari
tahun 2006 (289,00 ha). Hal ini disebabkan alingfinahan ke non pertanian dan bangunan.
Produktivitas padi di Kota Padang masih rendah iysdédbesar 45,87 kw/ha. Produksi padi sawah
tahun 2007 mengalami penurunan dari 59.794 ton patan 2006 menjadi 56.413 ton. Dari
jumlah itu, 35,41 % disumbangkan oleh KecamatanaKjur 15,36 % oleh Kecamatan Koto
Tangah, dan 16 % oleh Kecamatan Pauh.

Produktivitas tersebut belum memadai untuk kebutdlieras bagi masyarakat di Kabupaten
Padang pariaman, untuk itu, perlu peningkatan ksidumelalui teknologi tepat guna.
Peningkatan produksi padi salah satunya dapatukitakdengan menerapkan metode SRI yang
merupakan teknologi tepat guna. SRI dapat menikgkahasil padi sampai dua kali lipat
dibanding metode konvensional, karena menerapkamsefo sinergi antara 4 komponen
utamanya.

Penurunan produksi padi yang terjadi di Kota Pad#agat diatasi dengan penerapan SRI.
SRI dapat meningkatkan hasil padi sampai dua it dibanding metode konvensional, karena
menerapkan konsep sinergi antara 4 komponen utamatgmponen tersebut adalah umur
pindah bibit lebih muda (7-12 hari setalah semiibjt ditanam satu bibit per lubang, jarak
tanam diperlebar (25 cm x 25 cm) dan lahan tidglemangi akan tetapi dalam kondisi lembab,
karena kondisi lembab maka gulma banyak tumbuhh ®éena itu, penyiangan gulma harus
dilakukan sedini mungkin (7-10 hari setelah tana8glain itu, pemberian pupuk organik ke
lahan sangat diperlukan seta pengendalian hamediegang ramah lingkungan.

Untuk itu, penerapan SRI dilakukan secara alammgde penggunaan pupuk organik yang

bahannya diambilkan dari sumber daya alam yandus&dasedia disekitar sawah, baik yang



berasal dari kotoran ternak, jerami padi, maupupugthijau. Jerami dapat dijadikan kompos
yang sangat bermanfaat sebagai penambah unsubagraanah. Pada lokasi penerapan SRI
dibuatkan pabrik pupuk organik sehingga petani taygaggunakannya setiap saat.

Penerapan SRI yang telah dilakukan pada beberap#late di Kota Padang dapat
meningkatkan hasil padi menjadi 9,6 ton/ha. Dergamingkatan hasil yang lebih dua kali lipat
ini diharapkan Kota Padang menjadi daerah surpdnash dengan harapan hasil tidak menurun
lagi akan tetapi meningkat. Penerapan SRI dilaksanaerupa Sekolah Lapang (SL) dan
kajian-kajian strategis yang mendukung swasembadzsb
Perencanaan dan Program Pemda pada pelaksanaan sibermasini di kota Padang

Perencanaan dari Pemda berupa penerapan pertarganik dalam hal ini adalah
penanaman padi metode SRI organik, melalui kegi&tafsekolah lapang) bagi kelompok tani
untuk menambah pengetahuannya di bidang pertaffamda memprogramkan untuk
pelaksanaan SL sebanyak 16 kali yang dimulai dangplahan lahan sampai panen. Pemda
mengalokasikan dana untuk kegiatan sibermas bebilpg biaya pelaksanaan SL, pupuk,
perbaikan saluran irigasi, serta perikanan. PeaRaherupa bantuan bibit ikan dari Dinas
Kelautan dan Perikanan Kota Padang yang dipelipatia saluran irigasi dan kolam yang dibuat
pada lahan sawah tersebut.Selain itu, pemda jugagaiwkasikan dana untuk sarana dan
prasarana lainnya seperti rumah kompos cair danpaimbuat kompos kapasitas kecil, karena
Unand hanya mengalokasikan dana untuk pembuatarahrukompos padat dengan alat
berkapasitas besar. Kelompok tani sangat antusas a@akan membuat rumah kompos
berkapasitas besar sehingga pabrik kompos dap@idresesuai dengan tujuan dari sibermas

yakni kemandirian kelompok.



1. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN
A. Lokas Sibermas

Kegiatan sibermas ini dilakukan di daerah Sungang@f Kelurahan Balai Gadang
Kecamatan Koto Tangah Padang. Lokasi terletak tamair kota Padang dengan jarak lebih
kurang 15 km dari pusat kota.

B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan sibermas ini tatdit anggota kelompok tani Banda
Langik dan kelompok-kelompok tani yang berada diaekdaerah kelompok tani yang
dijadikan sebagai pelaksana atau percontohan. Ldéeggatan sibermas ini merupakan
daerah IDT. Masyarakatnya merupakan masyarakatlar@na sebagian besar adalah petani
penggarap. Sumber daya manusia belum dapat meagelchra optimal sumber daya alam
yang ada di daerah tersebut. Padahal sumber dayasangat berlimpah. Oleh sebab itu,
perlu teknologi-teknologi yang tepat untuk mengelsumber daya alamnya, disamping
sumber daya manusia yang harus ditingkatkan pemggtaya.

Selain itu, dalam kegiatan ini juga dilibatkan pdémumasyarakat, PPL, PHT, KCD,
Camat, Lurah, Dinas Pertanian, Dinas Kelautan damk&han dan ketua-ketua kelompok
tani yang berada di kota Padang.

C. Metode

Provinsi Sumatera Barat sedang aktifnya melaksangkda pengembangan pertanian
khususnya Sekolah Lapang Padi Tanam Sabatang (Sh-RKota Padang termasuk salah
satunya kota yang telah melaksanakan PTS, namurh nerslapat keraguan petani dalam
pelaksanaannya. Pada kenyataannya, pola pengembtengabut masih belum optimal karena
adopsi masyarakat masih terbatas, sehingga peskrjuiangkan secara terus-menerus. Untuk
keberlangsungan program ini perlu diupayakan kagiegiatan pendampingan, pengawalan,

serta riset spesifik lokasi dan pengembangan depglansebagai berikut:
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C.1. Asumsi

1.

C.2

Petani rasional dalam membuat keputusan untuk ndepgasesuatu yang baru. Mereka
melakukan perhitungan untung rugi. Petani mengadegsuatu yang baru apabila dari
pandangan mereka hal-hal yang baru tersebut dapaekm lakukan (berdasarkan
pertimbangan tradisi kerja) dan menguntungkan.

Penerimaan petani dipengaruhi oleh pengetahuankmdsntang teknologi baru dan
pengetahuan mereka mengenai sistem teknologi yiasg mereka lakukan.

Petani perlu bukti-bukti empiris tentang manfaamkdahan, dan keuntungan teknologi

baru untuk mengadopsi teknologi tersebut.

Prinsip yang digunakan adalah:

Berbagai komponen dalam masyarakat nagari, utampeggerintahan nagari terdorong

aktif untuk menerapkan metode PTS untuk padi.

Pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten ment&sildan memberikan dukungan agar
berbagai komponen dalam masyarakat lokal dan petanigadopsi metode PTS secara
berkelanjutan.

Universitas Andalas sebagai lembaga pendidikanpaaelitian yang memiliki kepakaran

dalam metode PTS, diffusi teknologi baru, dan rekaysosial membantu pemerintah
daerah untuk menjadikan teknologi tersebut seblaggian dari sistem pertanian pangan

pada berbagai komponen dalam nagari/desa/keluddrapetani.

C.3. Langkah dan Strategi

Dalam pelaksanaan gerakan massal alih teknologP3BIuntuk meningkatkan produksi

pangan utama Kabupaten/kota di Sumatera Barat dafzaya penguatan ketahanan pangan

nasional ini akan ditempuh 5 langkah yaitu:

1.

a kr 0N

Introduksi Teknologi

Pendampingan melalui Sekolah Lapang SRI/PTS
Rekayasa Sosial

Dukungan Kebijakan Pemerintah

Dukungan Perguruan Tinggi dan Lembaga Riset
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C.3.1. Introduksi Teknologi
Teknologi yang diintroduksi meliputi 4 macam yaitu

Teknologi SRI/PTS untuk peningkatan produksi padi
Pertanian hemat air (menyangkut rekonstruksi istiga

Pemanfaatan pupuk berimbang (pupuk organik + pinyoakan)

w0 NP

Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

C.3.2. Pendampingan melalui Sekolah Lapang teknologi SRI/PTS (SL-PTS)

Sekolah lapang (SL) merupakan pendidikan dan pelatiangsung di lapangan kepada
kelompok tani sehamparan 25 ha untuk padi. Peratiddan pelatihan tentang teknologi yang
akan dialihkan dilakukan pada sebuah Laboratoriuapabhg (LL) pada luas lahan 1 ha.
Persiapan dan seluruh sarana produksi (benih, pbpakan, pupuk organik, pestisida) yang
diperlukan di LL disediakan oleh penyelenggara $enferintah daerah). Lokasi SL dipilih
berdasarkan program pemerintah kota Padang yaak tédlselenggara pada tahun 2008, tetapi
daerah tersebut dan kelompok taninya berpotensukumhengembangkan PTS secara
berkelanjutan.

Kegiatan sibermas berupa metode SRI/PTS dilaksanalealui pendampingan pada
SL-PTS untuk tanaman padi. Kelompok tani dididikn dflatih, serta dibimbing oleh tenaga
pendamping, serta disupervisi dan dikawal oleh pdi&a Perguruan Tinggi. Pelaksanaan untuk
masing-masing SL direncanakan selama 16 kali pedem

Model pengawalan/suvervisi yang digunakan dibedaki@s dua: 1) Pelatihan untuk
PPL/petugas lapangan, dan 2) Pelatihan untukrig& tani SL. Model pengawalan seperti itu
diharapkan semua peserta dapat menindaklanjuti reset@rkelanjutan. Khusus untuk
PPL/petugas lapangan, setelah selesai pelatihzad&aya diberikan tugas sebagai mentor dan
penyuluh kepada para petani di lingkungan wilayahakya. Selanjutnya, kegiatan pelatihan
melalui SL ini akan memicu para petani yang adaldilahan, kecamatan, dan kota yang belum
ikut untuk menerapkan teknologi yang diperkenalkdan akhirnya seluruh petani akan

menerapkannya.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sibermas ini dilaksanakan dengan melak&kasebanyak 16 kali

pertemuan. Dimana penyelenggaraannya langsungkaiadpada lokasi demplot.
Luas lahan 13 ha dengan luas 5 ha sebagai denRIRTS. Kegiatan yang telah dilaksanakan
berupa SL vyaitu :

1. sosialisasi SRI kepada kelompok tani

2. penyuluhan tentang pertanian organik (SRI organik)

3. penyuluhan dan praktek tentang kompos dan pupuk cai

4. Penyuluhan dan demonstrasi tentang struktur datuetanah,

5. Penyuluhan dan demonstrasi tentang KMA dan aexaaht

6. Praktek tentang seleksi benih dan persemaian

7. Penyuluhan tentang pupuk dan pemupukan

8. Penanaman

9. Pembuatan pestisida nabati

10. Penyiangan

11.Pengamatan agroekosistem

12. Praktek pembuatan MOL (mikro organisme lokal)

13. Aplikasi MOL dan pestisida nabati

14.Pengendalian Hama dan penyakit terpadu

15. Analisa usaha tani

16.Panen dan pasca panen
Dari 16 kali SL tersebut baru 14 kali yang telatiakesana karena SL yang 2 kali lagi menunggu

waktu panen. Panen diperkirakan sekitar 2 mingguy karena keadaan tanaman sekarang sudah
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mulai menguning. Seminggu sebelum panen diadakame®iang analisa usaha tani dan SL
selanjutnya adalah panen dan pasca panen.

Selain SL, juga dibuat rumah kompos dan pembetarpambuat kompos kepada kelompok
tani. Pembuatan kompos didemonstrasikan kepadaotngglompok tani dan sewaktu panen
nantinya alat langsung dioperasikan. Alat yangrikbe@ dapat menghancurkan jerami sehingga
pekerjaan pengomposan dapat dipercepat. Biasargai ppembuat kompos secara manual,
jerami tanpa dicincang akan tetapi ditumpuk damutdg dengan plastik sehingga proses
pengomposan berjalan sangat lambat (sekitar 6 m)ngmmun dengan adanya bantuan alat
pembuat kompos tersebut, maka proses pengomposgatsezepat dilakukan (satu minggu)
kompos dapat langsung digunakan.

Pada lahan yang 5 ha tersebut dilakukan penetpesifik lokasi, karena di lokasi demplot
banyak heler maka sekam, dedak, dan abu sekam digpatkan sebagai bahan organik yang
dimasukkan ke sawah. Hal ini sangat membantu peala@mbhara ke dalam tanah, disamping
kompos yang diberikan ke lahan juga dapat menanffzah, tak kalah pentingnya adalah
memperbaiki struktur dan tekstrur tanah.

Kontribusi pemerintah kota Padang dalam hal inuparbantuan pelaksanaan SL, pupuk,
benih, alat dan rumah kompos cair. Berhubung didoemplot terdapat irigasi sehingga pemko
juga memberikan benih ikan untuk dipelihara dalatran irigasi dan sawah. Pada lahan juga
dibuat saluran penyaringan agar air yang masuk &esals merupakan air yang tidak
terkontaminasi dengan pupuk kimia dan pestisidaaougang hanyut dari lahan sawah tetangga,
sehingga air yang masuk ke lahan betul-betul béasipa tercemar bahan kimia.

Berikut ini adalah perkembagan tanaman padi yatagain 1 bibit per lubang tanam, setiap

minggunya selalu terjadi pertambahan jumlah anakahingga pada umur 4 minggu setelah
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tanam maka jumlah anakan sudah menjadi 87 batafzpg&imana gambar dibawah ini yang
menampilkan perkembangan tanaman padi mulai damanta fase vegetatif sampai fase

generatif.

Tanaman Umur 2 minggu

8 AN V@‘* T Y

Lyl q &Y 4

VAN s Ay

1 Q i g V| \
b /

Tanaman umur 4 minggu Tanaman umur 6 minggu
Gambar 1. Perkembangan tanaman padi dengan SiRirdi lapangan

A. Peta Potensi Produk Hasil Pertanian dan SDA
Hasil pertanian dari kegiatan sibermas yang dilakulli Kota Padang berupa
gabah padi yang mana produktivitasnya (sekitartdntha) dapat melebihi produktivitas
rata-rata Kota Padang (4,6 ton/ha). Hal ini diskhabkarena metode yang digunakan

adalah SRI dengan pemakaian pupuk organik sehidggat meningkatkan hasil. Selain
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gabah, juga pupuk kompos yang diproduksi sehingg@atddigunakan oleh anggota
kelompok sendiri dan kelebihannya dapat dijualjrggda kemandirian kelompok dapat
berjalan dengan baik..

Pada lokasi sibermas, sumber daya alamnya sangatdukueng untuk
dilaksanakannya kegiatan sibermas ini sehinggegeh@an lebih mudah dikerjakan. Di
sekitar lokasi kegiatan terdapat 288 ha luas |la@amah yang potensial. Hal ini sangat
mendukung untuk pembuatan kompos jerami, karenarbdlakunya cukup tersedia.
Jerami yang biasanya dibakar oleh petani maka aeg§adijadikan kompos sehingga
sangat bermanfaat bagi tanah dan tanaman.

Selain itu, di sekitar lokasi juga terdapat petkamasapi, beberapa orang
penduduk mempunyai ternak, namun masih kuranggseébbahan baku kompos.
Sumber daya alam yang sangat potensial adalah hidler menghasilkan dedak, sekam,
dan abu yang sangat berguna bagi pertumbuhan tanaawia Dedak yang diberikan ke
lahan sawah dapat meningkatkan unsure Si (Silike®)dalam tanah. Si sangat
dibutuhkan oleh tanaman padi untuk pertumbuhanpgaskembangan batang, sehingga
batang lebih kokoh dan tidak mudah rebah. Sumbga deam yang sangat memadai di
Kota Padang ini dapat dimanfaatkan bagi perkembaigau pertanian. Namun karena
sumber daya manusia yang masih kurang maka pdihglkhtkan dengan membina dan

melatihnya agar sumber daya alam dapat dikelolgatebaik.
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B. Peta Potens Industri Unggulan

Industri yang dibuat di lokasi kegiatan sibermasupa pabrik kompos. Sumber daya
alam sangat mendukung untuk membuat pabrik kompgo8ahan baku tersedia di sekitar
lokasi, sehingga memudahkan bagi kelompok untukgmiah kompos. Kompos terbuat dari
bahan baku jerami, batang pisang, dedaunan, puputtakig, dan lain-lain. Bahan baku ini
tersedia di lokasi, hanya saja pupuk kandang yajak aulit mendapatkannya. Kompos
sangat dibutuhkan oleh petani sebagai alternatifjgenaan pupuk kimia. Apalagi dengan
meningkatnya harga pupuk kimia dan sulitnya didegat sehingga petani dapat
menggunakan kompos sebagai alternative pemakaigsukplkimia. Kompos dapat
menghemat pemakaian pupuk kimia separuh dosis,ngghi secara tidak langsung

menghemat biaya produksi.

C. Peta Kebutuhan Pasar di Dalam dan di Luar Wilayah Sibermas

Dengan berkembangnya ilmu kesehatan sekarang akia pprodusen beras sudah mulai
melaksanakan pertanian organik. Konsumen berassjudgh memikirkan bagaimana supaya
pola hidup sehat dapat dilaksanakan. Selama inalsa®&lalu dipupuk dengan pupuk kimia
serta pengendalian hama dan penyakit dengan peaggupestisida buatan yang akan
mengakibatkan pencemaran lingkungan.

Dengan pertanian organik maka pencemaran lingkuagdnrat pemakaian pupuk kimia
dan pestisida buatan dapat dihindari.. Hal ini tdgaksanakan apabila hasil pertanian yang
dikonsumsi berasal dari tanaman yang ditanam semayanik. Bahan organik berupa
kompos, pupuk kandang, pupuk hijau, dan humus. Kemgapat dibuat dari jerami,

dedauanan, dan sisa-sisa tanaman, yang dilapukkan.
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Semakin berkembangnya pertanian organik, maka Wkkbot akan pupuk kompos
semakin meningkat pula, namun ketersediaannya maaitgat terbatas. Untuk itu,
diperlukan pabrik kompos agar kompos dapat tersatiap saat.

Apalagi sekarang, petani sulit mendapatkan puputamnisehingga dengan kekurangan
pupuk dapat menurunkan hasil pertanian yang bertgéiulangsung kepada pendapatan
petani. Sebagai pupuk alternatif maka kompos sgrgansial untuk dikembangkan.

Begitu juga dengan kebutuhan akan beras yang sslahingkat dengan meningkatnya
pertambahan penduduk. Peningkatan pertambahan gugndebesar 1,3% pertahun tidak
sebanding dengan pertambahan produksi padi yangaleebesar 1,1% per tahun. Hal ini
akan membuat bangsa kita selalu mengimpor beras.

Masalah ini, di Kota Padang dapat teratasi dengéakpanana metode SRI sehingga terjadi
surplus beras. Namun, belum seluruhnya lahan sgesdp dikelola dengan metode SRI ini.
Hal ini disebabkan karena pengetahuan petani yamgihmrendah dan belum bisa
menerapkan teknologi baru karena SDM nya masihaten@leh sebab itu, perlu untuk
memotivasi petani bagaimana agar mereka bergagdhr di lahannya. Sebagian petani
yang sudah mengerti selalu melaksanakan SRI tagpddi lagi ke pola tanam padi biasa
(konvensional). Namun bagi petani yang masih rendahgetahuannya maka setelah
dilaksanakan merode SRI pada lahan sawahnya kemutkaeka mendapatkan hasil yang
meningkat, namun setelah itu, mereka kembali kepa@dalaan semula dengan mengelola
lahan seperti biasanya. Merubah kebiasaan petdamaeini sangat sulit, untuk itu,
diperlukan bimbingan dan binaan dari perguruangiirdplam memotivasi petani-petani

tersebut.
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Kebutuhan akan beras di lokasi sibermas selalu ngkat apalagi di luar wilayah
sibermas. Banyak yang meminta untuk dijual ke k@a Padang bahkan ke Jakarta dan
Pekan Baru, namun hasil belum mencukupi untukHal.ini merupakan tantangan bagi tim

sibermas dalam peningkatan usaha pertanian tersebut

D. Peta Pendidikan dan Kemampuan SDM

Pada umumnya penduduk di lokasi sibermas ini adadatani. Sumber daya
manusianya masih kurang karena kebanyakan tamiBrs&hingga kurangnya
pengetahuan dibidang pertanian dan lambatnya nmea@novasi baru. Sumberdaya
alam yang memadai belum dapat dimanfaat dengardaaiknaksimal oleh petani
karena kurangnya pengetahuan petani dalam mengeilwiber daya alam tersebut
Untuk itu, perlu pembinaan yang berkesinambungan legmandirian kelompok dan
kesejahteraan masyarakat petani dapat ditingkatBalama ini petani belum mengetahui
akan budidaya apadi SRI, namun setelah dilatih nmadt@eka mau mengadopsi system SRI
tersebut. Kelompok tani ini dibina sehingga nardiofapat mengembangkan SRI ini kepada
kelompok tani lainnya. Dari 13 ha luas lahan yangngelola dengan SRI nantinya
ditingkatkan menjadi 50 ha bahkan 100 ha, sehipgg@ni di kota Padang dapat menerapkan
sistim SRI ini secara umum. Kelompok-kelompok taekitar lokasi binaan juga dapat

menerapkan SRI pada lahannya masing-masing, sehpegtpuasan areal dapat ditingkatkan.
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VI.SIMPULAN DAN SARAN

A. SSMPULAN

Dari hasilkegiatan sibermas dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Kegiatan sibermas yang dilaksanakan sangat memkalunpok tani, biasanya
petani menanam padi secara konvensional, dengaai&egdni pola nya berubah
menjadi sistem SRI yang dapat meningkatkan hasilkaili lipat

2. Kelompok tani lebih termotivasi dengan diadakan(Sékolah Lapang). SL
sangat membantu menambah ilmu pengetahuan petam dangelola usaha
pertaniannya

3. Pabrik kompos yang dibuat sangat memberi semamgamipuntuk melaksanakan
Pertanian secara organic. Kompos yang dibuat dplat dan dalam waktu yang

Singkat kompos dapat dibuat.

B. SARAN
1. Disarankan untuk ke depannya pengembangan budmalyasistem SRI
2. Pengembangan pabrik kompos yang komersial
3. Terjadinya alih teknologi kepada kelompok tani fgia di Kota Padang

sehingga terjadi peningkatan hasil padi yang daggastambah pendapatan
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